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Abstract: This article is motivated by the existence of many versions with regard to 

the exegeses of term ziya>dah in Surah Yu>nus [10]: 26. To read at a glance concerning 

those diverse versions frequently feels vague and obscure. Moreover, figures behind 

all of those versions are exegetes whose integrities and capabilities in Quranic 

Exegesis are unquestionable, such as Ibn Abi> H{a>tim, al-Ma>turi>diy, al-Ma>wardiy, and 

Ibn al-Jauziy. This thing becomes the point of departure of the urgency to profoundly 

scrutinize those diverse versions of the exegeses. There is one question aimed in this 

article, that is, how quranic exegeses from classical exegetes to medieval exegetes on 

the term ziya>dah are. Using the comparative analysis, this research results in two 

significant conclusions. The first is that the exegeses of the term ziya>dah continually 

evolve periodically. The second is that there is an underlying correlation that is 

linked between the classical period and the medieval period, that the genealogy of 

the various exegeses of the term ziya>dah in the medieval period can be found in the 

classical period. 
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Abstrak: Penulisan artikel ini dilatarbelakangi oleh banyaknya versi penafsiran term 

ziya>dah yang terdapat dalam surah Yu>nus [10]: 26. Pembacaan sekilas atas berbagai 

versi itu sering kali membingungkan. Apalagi bila tokoh di balik semuanya adalah 

para mufasir yang integritas dan kapabilitasnya di bidang tafsir Al-Qur’an tidak 

diragukan, seperti Ibn Abi> H{a>tim, al-Ma>turi>diy, al-Ma>wardiy dan Ibn al-Jauziy. Dari 

sinilah titik tolak urgensi dilakukannya telaah yang mendalam atas berbagai versi 

penafsiran itu. Adapun pertanyaan yang diajukan seputar bagaimana penafsiran 

mufasir klasik hingga pertengahan terkait term ziya>dah tersebut. Dengan 

menggunakan analisis komparatif, penelitian ini menghasilkan dua temuan penting. 

Pertama, bahwa penafsiran term ziya>dah terus berkembang dari masa ke masa. 

Kedua, adanya benang merah yang terjalin antara era pertengahan dengan era klasik. 

Bahwa genealogi beragam penafsiran term ziya>dah di era pertengahan, dapat 

ditemukan di era klasik. 

Kata kunci: Analisis Komparatif, Penafsiran, Yu>nus [10]: 26, Ziya>dah   

 

Pendahuluan 

Dewasa ini, diskursus mengenai tafsir komparatif mengalami perkembangan 

begitu pesat. Hal ini terlihat dari banyaknya karya —baik berbahasan Indonesia, 

Arab maupun lainnya— yang menjadikan tafsir komparatif sebagai metode 

penelitiannya. Tema yang mereka bahas pun berbeda-beda, mulai studi komparatif 

antara makna suatu ayat dengan ayat yang lain, ayat dengan hadis, mufasir satu 

dengan yang lain, bahkan metode kitab tafsir satu dengan yang lain. Memang, 

dengan analisis komparatif, ada banyak manfaat yang bisa diambil, baik oleh 

pengkaji maupun pembaca. Di antaranya seperti yang disampaikan oleh Nasruddin 

Baidan, yaitu relatif memberikan wawasan yang lebih luas, membuka diri untuk 
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bersikap toleran, dapat mengetahui berbagai penafsiran dan membuat mufasir lebih 

berhati-hati.
1
  

Oleh karena itu, pada artikel ini, penulis berusaha menelaah, mendeskripsikan 

dan mengkomparasikan antara penafsiran mufasir klasik hingga pertengahan terkait 

makna ziya>dah yang terdapat dalam surah Yu>nus [10]: 26. Hal ini sangat penting 

untuk dilakukan, karena banyaknya versi penafsiran terkait makna kata ziya>dah itu, 

yang ‚seakan-akan‛ saling tumpang tindih satu sama lain. al-Dhahabi misalnya, 

menyebut penafsiran al-Zamakhshari yang menafsirkan ziya>dah dengan ‚berlipat 

gandanya pahala kelak di hari kiamat‛ sebagai penafsiran yang berangkat dari 

ideologi Mu‘tazilah yang dianutnya. Ia —lanjut al-Dhahabi— enggan menafsirkan 

kata itu dengan ‚melihat Allah SWT‛ karena dalam paham ideologi yang dianutnya 

hal itu tidak mungkin terjadi, baik di dunia maupun di akhirat. 

Sampai di sini, pertanyaan yang diajukan penulis adalah bagaimana 

penafsiran mufasir klasik hingga pertengahan terkait kata ziya>dah tersebut? 

Pertanyaan ini diharapkan mampu menjawab dua informasi penting sekaligus. 

Pertama, perkembangan penafsiran kata ziya>dah dari masa ke masa. Kedua, benang 

merah antara penafsiran klasik dan pertengahan, yang nantinya sangat berguna untuk 

memahami genealogi penafsiran ziya>dah di kalangan mufasir era pertengahan, 

bahkan modern-kontemporer. 

 

Gambaran Umum Surah Yunus [10]: 26 

Sebelum membahas lebih jauh —juga sebagai ‚jembatan‛ untuk memahami 

uraian selanjutnya— terlebih dahulu akan penulis uraikan seputar surah Yu>nus [10]: 

26 secara global. 

ِّيوَ ۞ ِّلَّذ حَ َل 
 
يَُا َأ ىَسَ ل َُٱَس  ة  ََن  زِّي اد  ََو  ل  قَُي رَ َو  مَ ٌَ  ٍُ  ٌ ت  ََوجَُُ َق  ل  َ َذِّلذث  ََو  ل  و 

ُ
ص ََئِّك َأ

 
ىَأ َ ٱَبَُح  مَ َيذثَِّ ل  اٌَُ  ٍ ىََفِّي ونَ خ  ُ  ٢٦َلِِّ

Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 

tambahannya (al-ziyadah). Dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan 

tidak (pula) dalam kehinaan. Mereka itu lah penghuni surga, mereka kekal di 

dalamnya. 

Pertama, berkenaan dengan makna mufrada>t, tentunya yang ghari>b-ghari>b 
saja. Jadi, yang dimaksud dengan al-h}usna> pada ayat di atas adalah tambahan pahala 

yang baik, yakni surga.
2
 Secara bahasa, ia adalah bentuk mu’annath dari al-ah}san.

3
 

Yarhaqu memiliki arti yang sama dengan yaghsha>, yakni menutupi. Qatarun 

bermakna ghuba>run, yakni debu.
4
 Sedangkan dhillah adalah kehinaan dan 

pengurangan.
5
 

Adapun muna>sabah ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya yaitu bahwa pada 

ayat-ayat yang lalu, Allah menerangkan bahwa hidup di dunia ini tidak kekal dan 

banyak mengandung tipu daya yang menjerumuskan, sehingga menyebabkan orang-

orang tertarik dengan kehidupan yang fana ini. Maka, pada ayat-ayat ini (25-27), 

Allah mengarahkan perhatian kaum muslimin agar mengutamakan kehidupan yang 

abadi yakni kehidupan akhirat, serta menuntun mereka agar menghiasi diri mereka 
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Da>r al-Fikr, 2009), 161. 
3
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Muh}ammad b. ‘Abdul ‘Azi>z al-Khud}airy, al-Sira>j fi> Baya>n Ghari>b al-Qura>n (Riya>d}: Majallah al-

Baya>n, 1429 H), 85. 
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dengan sifat-sifat yang baik yang dapat membedakan mereka dari orang-orang 

musyrik.
6
 

Lebih tegas lagi, setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa Allah SWT 

mengajak manusia menuju Da>r al-Sala>m, dan sebelumnya telah diuraikan tentang 

adanya orang-orang yang membangkang, maka pada ayat ini dijelaskan ganjaran 

masing-masing. Bagi orang-orang yang berbuat amal baik dalam kehidupan dunia 

ini—mereka diantar oleh-Nya ke al-S}ira>t} al-Mustaqi>m—ada sesuatu yaitu ganjaran 

yang terbaik, yakni surga, disertai dengan tambahan yang amat besar melebihi surga 

itu.
7
 

 

Penafsiran Mufasir Era Klasik 

Berawal dari penafsiran Rasululla>h SAW sebagai pembawa otoritas mutlak, 

penafsir al-Qur’an. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa Rasulullah 

menafsirkan makna ziya>dah dengan ‚melihat Allah SWT kelak di hari kiamat‛. 

Imam Muslim menuliskan:
8
 

حدثنا أبو بكر بن أبي شيبة: حدثنا يزيد بن ىارون، عن حماد بن سلمة، عن ثابت البنانّي، عن عبد الرحمن بن أبي 
عالى: تريدون ليلى، عن صهيب عن النبي صلى الله عليو وسلّم قال: إذا دخل أىل الجنة الجنة، قال: يقول الله تبارك وت

شيئا أزيدكم؟ فيقولون: ألم تبيض وجوىنا؟ ألم تدخلنا الجنة وتنجنا من النار؟ قال: فيكشف الحجاب. فما أعطوا شيئا 
ِّيوَ ﴿أحبّ إليهم من النظر إلى ربهم عزّ وجلّ. ثم تلا ىذه الآية:  ِّلَّذ حَ َل 

 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  ة  ََن  زِّي اد   [.62]يونس: ﴾و 

Abu> Bakr b. Shaybah telah bercerita kepada kami: Yazi>d b. Ha>ru>n telah 

bercerita kepada kami, dari H{amma>d b. Salamah, dari Tha>bit al-Bunaniy, dari 

‘Abd al-Rah}ma>n b. Abi> Layla, dari S{uhayb, dari Nabi Muhammad SAW, beliau 

berkata, ‚Apabila penduduk surga telah masuk surga, Allah Taba>raka wa Ta‘a >la 

berfirman, ‘Kalian menginginkan sesuatu untuk aku tambahkan kepada kalian?’ 

maka mereka menjawab, ‘Bukankah Engkau telah memutihkan wajah kami? 

Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke surga dan menyelamatkan kami 

dari neraka?’ Lalu dibukalah hijab (antara mereka dengan Allah SWT). Maka 

tidak ada satu pun anugerah yang lebih mereka cintai daripada anugerah melihat 

Tuhan Pemelihara mereka Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia.‛ Kemudian 

Rasulullah membaca ayat ini, ‚Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 

terbaik (surga) dan tambahannya (ziya>dah).‛ 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, vol. 4 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2010), 298. 
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Lentera Hati, 2012), 382. 
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al-S{ah{i>h{ al-Mukhtas}ar min al-Sunan bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h S{alla Alla>h ‘alayh wa 
Sallam (Riya>d}: Da>r T{ayyibah, 2006), 97. Lihat juga Kha>lid b. ‘Abd al-‘Azi>z al-Ba>tiliy, al-Tafsi>r al-
Nabawiy: Muqaddimah Ta’s}i>liyyah ma‘a Dira>sah H{adi>thiyyah li Ah}a>di>th al-Tafsi>r al-Nabawiy al-
S{ari>h} (Riya>d{: Da>r Kunu>z Ishbi>liyya>, 2011), 404. H{ikmat b. Bashi>r b. Ya>si>n, al-Tafsi>r al-S{ah{i>h}: 
Mawsu>‘ah al-S{ah{i>h{ al-Masbu>r min al-Tafsi>r bi al-Ma’thu>r (Madinah: Da>r al-Ma’a>thir, 1999), vol. 3, 

13-14. Di samping itu, hadith di atas juga diriwayatkan oleh al-Tha‘labiy dan al-Samarqandiy di 

dalam tafsirnya. Lebih lanjut, lihat Abi> Ish{a>q Ah{mad b. Muh{ammad b. Ibra>hi>m al-Tha‘labiy, al-
Kashf wa al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Ma‘ru >f bi Tafsi>r al-Tha‘labiy (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2004), vol. 3, 282. Abi> al-Layth Nas}r b. Muh}ammad b. Ah}mad b. Ibra>hi>m al-

Samarqandiy, Tafsi>r al-Samarqandiy al-Musamma> Bah}r al-‘Ulu>m (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1993), vol. 2, 95. 
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Hadis marfu>‘ di atas juga diriwayatkan oleh Imam Ah}mad,9 Ibn Jari>r al-

T{abari,10 Ibn Abi> H{a>tim,11 al-Nasa>’i,12 al-Tirmidhi,13 Ibn Ma>jah14, dan al-Baghawi.15 

Bahkan yang disebut pertama, al-T{abari, meriwayatkan penafsiran Rasulullah SAW 

tersebut dengan redaksi yang lebih gamblang. Ia menuliskan:16 

حدثنا ابن البرقيّ، قال: ثنا عمرو بن أبي سلمة، قال: سمعت زىنًا، عمّن سمع أبا العالية، قال: ثنا أبّي بن كعب، أنو 
ِّيوَ ﴿سأل رسول الله صلى الله عليه وسلم، عن قول الله تعالى:  ِّلَّذ حَ َل 

 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  ة  ََن  زِّي اد  قال: الحسنى: الجنة، والزيادة: النظر ﴾و 

 إلى وجو الله.
Ibn al-Barqiy telah bercerita kepada kami, ia berkata: ‘Amr b. Abi> Salamah 

telah bercerita kepada kami, ia berkata: aku telah mendengar Zuhayr, dari orang 

yang mendengar Abu> al-‘A<liyah, ia berkata: Ubay b. Ka‘b telah bercerita kepada 

kami, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT, 

‚Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala terbaik (surga), dan 

tambahannya (ziya>dah).‛ Rasulullah SAW menjawab, ‚al-H{usna> adalah surga, 

dan al-ziya>dah adalah melihat wajah Allah SWT.‛ 

Namun tampaknya penafsiran Rasulullah SAW di atas, tidak menjadi 

penafsiran yang ‚final‛—terlepas dari berbagai faktor yang melatarbelakanginya. 

Hal ini terbukti dengan ditemukannya ‚penafsiran lain‛ dari golongan sahabat 

terhadap kata ziya>dah pada surah Yu>nus ayat 26 itu. Ibn ‘Abba>s misalnya, sebagai 

sahabat yang terkenal dengan julukan Turjuma>n al-Qur’a>n, memahami ziya>dah 

sebagai ‚pelipatgandaan kebaikan hingga mencapai 10 kali lipat‛.17 Berkenaan 

dengan pendapat Ibn ‘Abba>s ini, al-T{abari meriwayatkan:18 

ِّيوَ حدثني محمد بن سعد، قال: ثني أبي، قال: ثني عمي، قال: ثني أبي، عن أبيو، عن ابن عباس قولو: ) ِّلَّذ حَ َل 
 
اَ َأ يُ َس 

ىَسَ ل َُٱ ة  ََن  زِّي اد  يَ ﴿قال: ىو مثل قولو:  .(و  لَ   زِّيدَ َي او  [. يقول: يجزيهم بعملهم ويزيدىم من فضلو. 53: ]ق﴾م 
ا ََن و﴿وقال:  ََِّءَ ج  َ ٱة ي ثَِّل  ًََُس  ََُۥف ل  نَ َع ش 

 
ا َأ  ٍ ِّ وَث ال ا ََو ن  ََِّءَ ج  ِّئ ثَِّٱة ي  ََلسذ ىَ يَُ َف ل  ََز  انِّثَ َإِّلذ  ٍ مَ َل  ٌُ ََو  َل 

َ[.021]الأنعام: ﴾ل هَُنَ يُظَ 
Muh}ammad b. Sa‘d telah bercerita kepadaku, ia berkata: Ayahku telah 

bercerita kepadaku, ia berkata: pamanku telah bercerita kepadaku, ia berkata: 
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Ah}mad b. H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah{mad b. H{anbal (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1999), vol. 31, 

265. 
10

Abi> Ja‘far Muh{ammad b. Jari>r al-T{abari, Tafsi>r al-T{abari: Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n 

(Kairo: Da>r Hijr, 2001), vol. 12, 158, 160-162. 
11

‘Abd al-Rah{ma>n b. Muh{ammad b. Idri>s al-Ra>zi b. Abi> H{a>tim, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m Musnadan 
‘an Rasu>lulla>h S{alla Alla>h ‘alayh wa Sallam wa al-S{ah{a>bah wa al-T{a>bi‘i>n (Riya>d: Maktabah Niza>r 

Mus}t}afa> al-Ba>z, 1997), 1945. 
12

Abi> ‘Abd al-Rah{ma>n Ah}mad b. Shu‘ayb al-Nasa>’i, Kita>b al-Sunan al-Ma‘ru>f bi al-Sunan al-Kubra> 
(Qatar: Waza>rah al-Awqa>f wa al-Shu’u>n al-Isla>miyyah, 2012), vol. 11, 146-147. Lihat juga Tafsi>r al-
Nasa>’i (Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-Thaqa>fiyyah, 1990), vol. 1, 570. 

13
Abi> ‘I<sa> Muh}ammad b. ‘I<sa> b. Sawrah al-Tirmidhiy, al-Ja>mi‘ al-Mukhtas{ar min al-Sunan ‘an al-
Nabiy S{alla Alla>h ‘alayh wa Sallam wa Ma‘rifah al-S{ah{i>h{ wa al-Ma‘lu>l wa Ma> ‘alayh al-‘Amal al-
Ma‘ru>f bi Ja>mi‘ al-Tirmidhiy (Oman: Bayt al-Afka>r al-Dawliyyah, t.t.), 414. 

14
Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad b. Yazi>d b. Maja>h al-Qazwi>niy, Sunan Ibn Ma>jah (Oman: Bayt al-Afka>r 

al-Dawliyyah, t.t.), 36. 
15

al-H{usein b. Mas‘u>d al-Baghawi, Sharh} al-Sunnah (Beirut: al-Maktab al-Isla>miy, 1983), vol. 15, 230. 
16

Ibn Jari>r al-T{abari, Tafsi>r al-T{abari, vol. 12, 162. 
17

Abi> al-Faraj Jama>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n b. ‘Ali b. Muh}ammad al-Jawziy al-Qurashiy al-

Baghda>diy, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r (Beirut: al-Maktab al-Isla>miy, Da>r Ibn Jawziy, 2015), 623. 
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ayahku telah bercerita kepadaku, dari ayahnya, dari Ibn ‘Abba>s, mengenai 

firman-Nya, ‚Bagi orang-orang yang berbuat baik (ada ganjaran) yang terbaik 

(yaitu surga) disertai tambahan (yang melebihi surga).‛ Ibn ‘Abba>s berkata: 

(makna ayat) itu seperti firman-Nya, ‚Dan pada sisi Kami ada tambahan.‛ Ia 

(Ibn ‘Abba>s) berkata: Dia membalas mereka dengan (sebab) amal perbuatan 

mereka dan memberikan tambahan dari keutamaan/kemurahan-Nya. Dan Allah 

SWT berfirman, ‚Barang siapa membawa amal baik, maka baginya (pahala) 

sepuluh kali lipat (amal)-nya, dan barang siapa membawa perbuatan buruk, maka 

dia tidak diberi balasan melainkan setimpal dengan (perbuatan buruk)-nya, dan 

mereka (sedikit pun) tidak dianiaya.‛ 

Namun, riwayat di atas patut dipertanyakan kebenarannya, karena dalam 

riwayat lain justru disebutkan bahwa Ibn ‘Abba>s ‚mentransmisikan‛ penafsiran 

Rasulullah SAW di atas. Riwayat itu dinarasikan dengan baik oleh al-Bayhaqiy 

dalam al-Asma>’ wa al-S{ifa>t-nya, sebagai berikut:19 

اف  أنا أبو نرر محمد بن أحمد بن عمر ثنا أبو بكر محمد بن النضر الجارود  ثنا عبد الله بن مهران أخبرنا أبو عبد الله الح
الطبسي ثنا حفص بن عمر العدني ثنا الحكم بن أبان عن عكرمة عن ابن عباس رضي الله عنهما في قولو عز وجلّ: 

ِّيوَ ) ِّلَّذ حَ َل 
 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  لا إلو إلا الله. الحسنى: الجنة، والزيادة النظر إلى وجو الله تبارك [ الذين قالوا: 62( ]يونس: ن 
 20وتعالى.

Abu> ‘Abd Alla >h al-H{a>fiz} telah bercerita kepada kami, Abu> Nas}r Muh}ammad 

b. Ah}mad b. ‘Umar telah mengabarkan kepada kami, Abu > Bakr Muh}ammad b. 

al-Nad}r al-Ja>ru>diy telah bercerita kepada kami, ‘Abd Alla >h b. Mahra>n al-T{abasiy 

telah bercerita kepada kami, H{afs b. ‘Umar al-‘Adniy telah bercerita kepada 

kami, al-H{akam b. Aba>n telah bercerita kepada kami, dari ‘Ikrimah, dari Ibn 

‘Abba>s RA, mengenai firman-Nya, ‚Bagi orang-orang yang berbuat baik akan 

mendapatkan kebaikan.‛ (Ibn ‘Abba>s berkata:) yakni orang-orang yang 

mengatakan, ‚Tiada Tuhan selain Allah.‛ al-H{usna adalah surga, dan ziya>dah 

adalah melihat Wajah Allah Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi. 

Terlepas dari persoalan mana yang paling otentik dari dua riwayat di atas, 

agaknya penulis dapat berkata bahwa memang penafsiran Rasulullah SAW lah —

yakni riwayat yang telah dikutip di atas— yang ‚dianut‛ oleh banyak sahabat, kalau 

enggan berkata mayoritas. Ada nama-nama seperti Abu> Bakar al-S{iddi>q, Abu> Mu>sa> 

al-Ash‘ariy, H{udhaifah, ‘Abd Alla>h b. ‘Umar21 dan Ibn Mas‘u>d22 di samping Ibn 

‘Abba>s yang riwayatnya telah disebutkan. Tetapi, apakah penafsiran para sahabat itu 

berhenti ‚di sini‛? Dengan kata lain, selain Ibn ‘Abba>s yang riwayatnya telah 

                                                                        
19

Abu> Bakr Ah}mad b. al-H{usein al-Bayhaqiy, Kita>b al-Asma>’ wa al-S{ifa>t (t.tp.: Maktabah al-Suwadiy 

li al-Tawzi>‘, t.t.), vol. 1, 272. 
20

Redaksi asli dari riwayat ini panjang, mencakup penafsiran atas beberapa ayat di dalam al-Qur’an. 

Penulis sengaja hanya mencantumkan penafsiran Ibn ‘Abba>s atas surah Yunus ayat 26 saja. Di 

samping untuk menghindari bertele-tele, juga agar uraian pada makalah ini fokus pada tema yang 

telah ditentunkan. Selanjutnya, riwayat di atas juga dicantumkan oleh al-Suyu>t}i di dalam tafsirnya. 

Menurutnya, selain al-Bayhaqiy, Ibn Mardawih juga men-takhri>j riwayat penafsiran Ibn ‘Abba>s di 

atas. Lebih lanjut, lihat Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, al-Durr al-Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu>r (Kairo: 

Markaz li al-Buh}u>th wa al-Dira>sa>t al-‘Arabiyyah wa al-Isla>miyyah, 2003), vol. 7, 656. 
21

Ibn al-Jawziy, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, 622-623. Adapun mengenai deskripsi atas riwayat 

penafsiran dari masing-masing sahabat di atas, lihat al-T{abari, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<y al-
Qur’a>n, vol. 12, 156-158, 161 dan al-Suyu>t}iy, al-Durr al-Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu >r, vol. 7, 

655-656.  
22

al-Suyu>t}iy, al-Durr al-Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu >r, vol. 7, 656. 
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disebutkan, adakah sahabat lain yang menafsirkan makna ziya>dah dengan penafsiran 

yang ‚berbeda‛ dengan Rasulullah SAW? 

Adalah ‘Ali b. Abi T{a>lib, yang —seperti Ibn ‘Abba>s— ditemukan dua 

riwayat mengenai penafsirannya. Riwayat pertama, sama seperti penafsiran Nabi.23 

Sedangkan yang kedua, ia menafsirkan ziya>dah sebagai ‚sebuah kamar/ruangan yang 

terbuat dari mutiara dan mempunyai 4 pintu‛. Riwayat yang disebutkan terakhir ini, 

dinarasikan dengan baik oleh Ibn Abi> H{a>tim dalam tafsirnya:24 

 بن سعيد بن سابث، ثنا عمر بن أبي قيس، عن منرور عن الحكم عن علي بن أبي حدثنا كثنً بن شهاب، ثنا محمد
ِّيوَ ﴿طالب، في قول الله:  ِّلَّذ حَ َل 

 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  ة  ََن  زِّي اد   قال: فالزيادة غرفة من لؤلؤ فيها أربعة أبواب.﴾و 

Kathi>r b. Shiha>b telah bercerita kepada kami, Muh{ammad b. Sa‘i>d b. Sa>biq 

telah bercerita kepada kami, ‘Umar b. Abi> Qays telah bercerita kepada kami, 

dari Mans}u>r, dari al-H{akam, dari ‘Ali b. Abi> T{a>lib, tentang firman Allah, ‚Bagi 

orang-orang yang baik akan mendapatkan kebaikan dan tambahan.‛ ‘Ali b. Abi> 

T{a>lib berkata, ‚Ziya>dah adalah sebuah kamar/ruang yang terbuat dari mutiara, 

yang memiliki 4 pintu.‛ 

Demikian kurang lebih penafsiran ziyadah di era sahabat. Selanjutnya, di 

kalangan Ta>bi‘i>n, penafsiran ziya>dah sebagai ‚melihat Allah SWT kelak di hari 

kiamat‛ masih menjadi pendapat mayoritas. Qata>dah,25 ‘Abd al-Rah}ma>n b. Abi> 

Layla>,26 ‘A>mir b. Sa‘d,27 ‘Abd al-Rah}ma>n b. Sa>bit}28, al-D{ah}h}a>k dan al-Suddiy29 
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Lihat riwayatnya dalam al-Suyu>t}i, al-Durr al-Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu >r, vol. 7, 655. 
24

Ibn Abi> H{a>tim, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 1945. 
25

Nama lengkapnya adalah Abu> al-Khit}t}a>b Qata>dah b. Di‘a>mah al-Sadu>siy al-Akmah. Ia 

meriwayatkan hadis dari Anas, Ibn Si>ri>n, ‘Ikrimah, Abu> al-T{ufayl, ‘At}a>’ b. Abi> Raba>h} dan lain-lain. 

Ia meninggal dunia pada tahun 117 H, di usianya ke-56. Perihal keilmuannya di bidang tafsir, lihat 

Muh}ammad H{usein al-Dhahabiy, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t.), vol. 1, 

93-94. 
26

Ayahnya adalah seorang sahabat yang meninggal saat perang s}iffi>n. Ia sendiri dilahirkan 2 tahun 

setelah ‘Umar b. Khat}t}ab diangkat menjadi ami>r al-mu’mini>n. Pendapat lain menyebutkan bahwa ia 

dilahirkan pada masa kekhalifahan Abu> Bakar al-S}iddi>q, atau bahkan sebelumnya. Ia meriwayatkan 

hadis dari ‘Umar b. al-Khat}t}a>b, ‘Ali b. T{a>lib, Abu> Dharr al-Ghifa>riy, ‘Abd Alla>h b. Mas‘u>d, Bila>l b. 

Rabba>h}, Ubayy b. Ka‘b, S{uhayb, Qays b. Sa‘d, al-Miqda>d, Abu> Ayyub al-Ans}a>riy, Mu‘a>dh b. Jabal 

dan ayahnya sendiri. Ia meninggal dunia pada tahun 82 atau 83 H. Keterengan selengkapnya, lihat 

Abu> Zakariyya> Muh}y al-Di>n b. Sharaf al-Nawawi, Tahdhi>b al-Asma>’ wa al-Lugha>t (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), vol. 1, 303-304. Abu> ‘Abd Alla>h Shams al-Di>n Muh}ammad b. Ah}mad b. 

‘Uthma>n b. Qa>yma>z al-Dhahabiy, Siyar A‘la>m al-Nubala>’ (Lebanon: Bayt al-Afka>r al-Dawliyyah, 

2004), 2217. 
27

Ia adalah putra Sa‘d b. Abi> Waqqa>s} al-Qurashiy al-Zuhriy al-Madaniy. Perihal hadis, ia 

meriwayatkan dari ayahnya sendiri, ‘Uthma>n b. ‘Affa>n, Abu> Hurayrah, Ibn ‘Umar, Abu> Sa‘i>d, 

‘A>ishah dan lain-lain. Para ulama pun sepakat menggolongkannya ke dalam para periwayat yang 

thiqqah. Ia meninggal tahun 103 atau 104 H di Madinah. Lebih lanjut, lihat Abu> Zakariyya> Muh}y al-

Di>n b. Sharaf al-Nawawi, Tahdhi>b al-Asma>’ wa al-Lugha>t, vol. 1, 256. 
28

Mengenai nama lengkapnya, ada yang mengatakan ‘Abd al-Rah}ma>n b. ‘Abd Alla>h b. Sa>bit}, atau 

‘Abd al-Rah}ma>n b. ‘Abd Alla>h b. ‘Abd al-Rah}ma>n b. Sa>bit} b. Abi> H{umaydah b. ‘Amr b. Uhayb b. 

H{udhafah b. Jumah} al-Jumah}iy al-Makkiy. Ia adalah seorang ta>bi‘i>n, yang meng-irsa>l-kan hadi>th 

kepada Nabi Muhammad SAW. Ia meriwaytkan hadis dari ‘Umar, Sa‘d b. Abi> Waqqa>s}, al-‘Abba>s b. 

‘Abd al-Mut}allib, ‘Abba>s b. Abi> Rabi>‘ah, Mu‘a>dh b. Jabal, Abi> Tha‘labah al-Khashaniy —ada yang 

mengatakan bahwa ‘Abd al-Rahman b. Sabit tidak menjumpai satu pun di antara mereka!— 

ayahnya sendiri, Ja>bir, Abu> Uma>mah, Ibn ‘Abba>s, ‘A>’ishah, dan lain-lain. Meskipun ia mengi-irsa>l-
kan hadi>th, akan tetapi ia tergolong ta>bi‘i>n yang thiqqah, atau —meminjam istilah al-Dhahabiy— 

jayyid al-h}adi>th. Lebih lanjut lihat Shiha>b al-Di>>n Abi> al-Fad}l Ah}mad b. ‘Ali b. H{ajar al-‘Asqalaniy, 

Tahdhi>b al-Tahdhi>b (Kairo: Da>r al-Kita>b al-Isla>miy, t.t.), vol. 6, 180-181. Shams al-Di>n Muh}ammad 

b. Ah}mad b. ‘Uthma>n al-Dhahabiy, Kita>b al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (t.tp.: al-Fa>ru>q al-H{adi>thiyyah, 2003), 

vol. 1, 260. Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n b. Abi> H{a>tim Muh}ammad b. Idri>s b. al-Mundhir al-
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adalah ta>bi‘i >n yang termasuk golongan ini. Tetapi, bukan berarti tidak ada penafsiran 

‚lain‛ terkait makna ziya>dah. Hal ini terbukti dengan riwayat yang disampaikan oleh 

al-T{abari, dari Muja>hid. Meskipun ia (Muja>hid) tergolong murid Ibn ‘Abba>s,30 namun 

pendapatnya terkait makna ziya>dah, berbeda darinya. Ibn Abi> H{a>tim di dalam 

tafsirnya, meriwayatkannya sebagai berikut:31 

ِّيوَ ﴿حدثنا حجاج بن حمزة، ثنا شبابة، ثنا ورقاء، عن ابن أبي نجيح، عن لراىد، في قولو:  ِّلَّذ حَ َل 
 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  َن 

ة  َ زِّي اد   قال: الحسنى: مثلها وزيادة مغفرة ورضوان. ﴾و 
H{ajja>j b. H{amzah telah bercerita kepada kami, Shaba>bah telah bercerita 

kepada kami, Waraqa>’ telah bercerita kepada kami, dari Ibn Abi > Naji>h}, dari 

Muja>hid, tentang firman-Nya, ‚Bagi orang-orang yang berbuat baik akan 

mendapatkan kebaikan.‛ Mujahid berkata, ‚(al-H{usna>) adalah kebaikan yang 

semisal/sepadan dengan (kebaikan yang telah oleh)nya, sedangkan ziya>dah 

adalah ampunan dan keridhaan (Allah SWT).‛ 
 

Selain Muja>hid, al-H{asan al-Bas}riy yang terkenal dengan julukan Sayyid al-
Ta>bi‘i >n (sang pemimpin golongan Ta>bi‘i>n),32 mengungkapkan penafsiran lain. 

Bahwa:33 

 بالحسنة عشر أمثالذا إلى سبعمائة ضعف.الزيادة 
al-Ziya>dah adalah (pelipatgandaan) kebaikan hingga sepuluh sampai 700 kali 

lipat. 

Tetapi, nampaknya pendapat al-H{asan di atas adalah ‚penjelasan lanjutan‛ 

dari penafsiran gurunya, Ibn ‘Abba>s, yang telah dikutipkan sebelumnya.34 Di 

samping itu, pendapat ini juga didukung oleh ‘Alqamah b. Qays, salah satu murid 

‘Abd Alla>h b. Mas‘u>d yang meninggal pada tahun 62 H35, sebagaimana ditulis oleh 

al-T{abari di dalam tafsirnya, sebagai berikut:36 

                                                                                                                                                        
Tami>miy al-H{and}aliy al-Ra>ziy, al-Jarh} wa al-Ta‘di >l (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1952), vol. 

5, 240. 
29

Penulis sengaja hanya menukilkan biografi tabi‘in di atas, karena —sepengetahuan penulis— nama-

nama tersebut ‚kurang‛ masyhur dalam Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Sedangkan riwayat-riwayat 

penafsiran mereka telah dihimpun oleh al-T{abari dan al-Suyu>t}i dengan baik di dalam tafsirnya. Lihat 

al-T{abari, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-Qur’a>n, vol. 12, 156-162. al-Suyu>t}i, al-Durr al-Manthu>r 
fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu >r, vol. 7, 655-658. Juga Muh}ammad Shukriy al-Za>waytiy, Tafsi>r al-D{ah}h}a>k 

(Kairo: Da>r al-Sala>m, 1999), 432. 
30

Muh}ammad H{usein al-Dhahabiy, ‘Ilm al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, t.t.), 34. 
31

Ibn Abi> H{a>tim, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 1945. Juga disebutkan dalam Muja>hid, Tafsi>r al-Ima>m 
Muja>hid b. Jubaiyr, Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m Abu> al-Ni>l (ed.) (Mesir: Da>r al-Fikr al-Isla>miy al-

H{adi>thah, 1989), 380. al-T{abari, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-Qur’a>n, vol. 12, 163-164. al-

Suyu>t}i, al-Durr al-Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu >r, vol. 7, 658. 
32

Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Tafsi>r al-H{asan al-Bas}riy (Kairo: Da>r al-H{adi>th, t.t.), vol. 1, 18. 
33

Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Tafsi>r al-H{asan al-Bas}riy, vol. 2, 5. 
34

Riwayat yang lebih ‚jelas‛ yang mengungkapkan keterkaitan guru dan murid di atas, disampaikan 

al-T{abariy di dalam tafsirnya. Lihat al-T{abariy, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-Qur’a>n, vol. 12, 

163. 
35

Biografi selengkapnya, lihat Wali>d b. Ah}mad al-H{usein al-Zubayriy, dkk,  al-Mawsu>‘ah al-
Muyassarah fi> Tara>jum A’immah al-Tafsi>r wa al-Iqra>’ wa al-Nah}w wa al-Lughah min al-Qarn al-
Awwal ila> a-Mu‘a>s}iri>n ma‘a Dira>sah li ‘Aqa>’idihim wa Shay’ min T{ara>’ifihim (Britania: Majallah 

al-H{ikmah, 2003), 1537-1538.  
36

al-T{abariy, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-Qur’a>n, vol. 12, 163. Lihat juga al-Suyu>t}iy, al-Durr al-
Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, vol. 7, 658. Ibn Abi> H{a>tim, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 1946. 
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ِّيوَ ﴿، عن أبيو، عن علقمة بن قيس: حدثنا ابن حميد، قال: ثنا جرير، عن قابوس ِّلَّذ حَ َل 
 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  ة  ََن  زِّي اد   ﴾و 

ا ََن و﴿قال: قلت: ىذه الحسنى، فما الزيادة؟ قال: ألم تر أن الله يقول:  ََِّءَ ج  َ ٱة ي ثَِّل  ًََُس  ََُۥف ل  نَ َع ش 
 
ا َأ  ٍ ِّ َ﴾ث ال

Ibn H{umayd telah bercerit kepada kami, ia berkata: Jari>r telah bercerita 

kepada kami, dari Qa>bu>s, dari ayahnya, dari ‘Alqamah b. Qays, tentang firman-

Nya, ‚Bagi orang-orang yang berbuat baik akan mendapat kebaikan dan 

tambahan.‛ Ayahnya Qa>bu>s berkata, ‚Ini adalah al-H{usna>, sedangkan ziya>dah 

itu apa?‛ ‘Alqamah menjawab, ‚Tidakkah engkau memerhatikan firman-Nya, 

‘Barang siapa berbuat kebaikan, maka ia akan mendapat balasan sepuluh kali 

lipat amalnya.’‛ 

Selanjutnya, selain Muja>hid dan al-H{asan al-Bas}riy, dari golongan ta>bi‘i>n ada 

‘Abd al-Rahman b. Zayd b. Aslam yang mengungkapkan pendapat yang ‚berbeda‛ 

dengan sebelum-sebelumnya. Ibn Abi> H{a>tim meriwayatkannya dengan baik, sebagai 

berikut:37 

رج قال: سمعت عبد الرحمن بن زيد بن أسلم في قول الله: أخبرنا أبو يزيد القراطيسي فيما كتب إلى، ثنا أصبغ بن الف
ِّيوَ ﴿ ِّلَّذ حَ َل 

 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  ة  ََن  زِّي اد   قال: الزيادة: ما أعطاىم الله في الدنيا لا يحاسبهم بو يوم القيامة. ﴾و 

Abu Yazid al-Qaratisiy telah memberi kabar kepada kami di dalam catatan 

yang ia tulis kepadaku, Asbagh b. al-Faraj telah bercerita kepada kami, ia 

berkata: aku telah mendengar ‘Abd al-Rahman b. Zayd b. Aslam (menjelaskan) 

firman Allah, ‚Bagi orang-orang yang baik akan mendapatkan kebaikan dan 

tambahan.‛ Ia berkata, ‚al-Ziya>dah (tambahan itu) adalah anungerah yang 

diberikan oleh Allah kepada mereka di dunia, yang tidak akan dihisab-Nya di 

Hari Kiamat.‛ 

Sedangkan pada era pasca ta>bi‘i>n sampai abad 2 H, penafsiran Rasulullah 

SAW masih menjadi rujukan mayoritas, seperti Muqa>til b. Sulayma>n (w. 150 H)38 

dan ‘Abd Alla>h b. Wahab (w. 197 H).39 Sampai di sini, sebagai penutup, patut 

kiranya penulis kutipkan komentar Sufya>n Ibn ‘Uyaynah terkait perbedaan 

penafsiran makna ziya>dah di atas maupuan makna ayat-ayat yang lain di dalam al-

Qur’a>n. Ia menegaskan bahwa:40 

 ليس في تفسنً القرآن إختلاف، إنما ىو كلام جامع يراد بو ىذا وىذا.
Tidak ada pertentangan di dalam penafsiran al-Qur’a>n. Sesungguhnya ia (al-

Qur’a>n) itu adalah sebuah kalam yang ja>mi‘ (komperehensif), yang dimaksud 

dengannya bisa ini dan ini. 

Demikian kurang lebih, perbedaan penafsiran seputar kata ‚ziya>dah‛ di era 

klasik. Pemahaman mengenai pendapat para mufasir di era ini sangat urgen, sebagai 

asas fundamental untuk memahami pendapat di era-era setelahnya. Bahkan, 

genealogi pendapat mufasir di era pertengahan dan modern-kontemporer pun bisa 

dipahami dengan menelaah dan memahami pendapat para mufasir di era klasik ini 

dengan baik, sebagaimana terlihat pada uraian-uraian yang akan datang. 

 

 

                                                                        
37

Ibn Abi> H{a>tim, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 1946. 
38

Muqa>til b. Sulayma>n, Tafsi>r Muqa>til b. Sulayma>n (Beirut: Mu’assasah al-Ta>ri>kh al-‘Arabiy, 2002), 

vol. 2, 236. 
39

‘Abd Alla>h b. Wahb b. Muslim Abi> Muh}ammad al-Mis}riy, al-Ja>mi‘ Tafsi>r al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-

Gharb al-Isla>miy, t.t.), vol. 1, 76. 
40

al-Suyu>t}iy, al-Durr al-Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu >r, vol. 7, 659. 
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Penafsiran Mufasir Era Pertengahan 

Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap beberapa kitab tafsir di era ini, 

‚agaknya‛ pendapat para mufasir di era ini —terkait makna ziya>dah— dapat 

dipetakan ke dalam 5 kelompok. Perinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Kelompok yang hanya mendeskripsikan beberapa pendapat mufasir terkait makna 

ziya>dah, tanpa melakukan pen-tarji>h}-an lebih lanjut. 

Di antara mufasir yang tergolongan ke dalam kelompok ini adalah Sa‘i>d b. 

Mans}u>r (w. 227 H), Ibn Abi> H{a>tim (w. 327 H), al-Ma>turi>diy (w. 333 H),41 al-

Ma>wardiy (w. 450 H), Abu> al-Muz}affar al-Sam‘a>niy (w. 489 H)42, Ibn al-Jawziy 

(w. 597 H)43 dan al-Suyu>t}iy (w. 911 H). Adapun Sa‘i>d b. Mans}u>r, ia mengutipkan 

pendapatnya ‘Ali b. Abi> T{a>lib, ‘Abd al-Rah}ma>n b. Sa>bit}, ‘Alqamah b. Qays dan ia 

akhiri dengan komentar Sufya>n b. ‘Uyaynah.44  

Sedangkan al-Ma>wardiy, ia mengatakan bahwa dalam penafsiran al-H{usna> wa 
Ziya>dah, terdapat 5 pendapat. 4 di antaranya telah disebutkan pada sub-bab 

sebelumnya (Penafsiran Mufasir Era Klasik), yakni pendapatnya Abu> Bakar al-

S}iddi>q, H{udhaifah b. al-Yama>n, dan Abu> Mu>sa> al-Ash‘ariy;45 pendapatnya Ibn 

‘Abbas;46 pendapatnya Muja>hid;47 dan pendapatnya Ibn Zayd.48 Sedangkan 

pendapat yang ke-5, al-Ma>wardiy mengutip pendapatnya Ibn Bah}r yang 

mengatakan bahwa makna al-H{usna> adalah pahala, sedangkan al-Ziya>dah adalah 

‚kelanggengan‛ (al-Dawa>m). Namun, selanjutnya al-Ma>wardiy menyatakan:49 

 ويحتمل سادسا: أن الحسنى ما يتمنونو، والزيادة ما يشتهونو.
Dan juga mengandung kemungkinan makna ke-6, yaitu bahwa al-H{usna> adalah apa 

yang mereka cita-citakan, sedangkan al-Ziya>dah adalah apa yang mereka inginkan. 

Adapun Ibn Abi> H{a>tim dan al-Suyu>t}iy, uraian penafsiran keduanya telah 

penulis uraikan pada sub-bab sebelumnya. Karena, di samping Tafsi>r al-T{abariy, 

tafsir keduanya merupakan sumber primer penulis dalam meneliti, menelaah dan 

mendeskripsikan penafsiran mufasir di era klasik terkair makna ziya>dah. Bahwa 

semua pendapat mufasir di era klasik itu dikutip oleh keduanya di dalam tafsirnya, 

tanpa melakukan pen-tarji>h}-an atau pengkompromian lebih lanjut.50 Di samping 

itu, cara yang sama juga ditempuh oleh Abu> al-Muz}affar al-Sam‘a>niy dan Ibn al-

Jawziy. Namun bedanya, keduanya tidak mencantumkan rangkaian sanad secara 

lengkap bagi masing-masing pendapat, sebagaimana yang dilakukan oleh al-

T{abariy, Ibn Abi H{a>tim dan al-Suyu>t}iy. 
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Abi> Mans}u>r Muh}ammad b. Muh}ammad b. Mah}mu>d al-Ma>turi>diy, Ta’wi>la>t Ahl al-Sunnah: Tafsi>r al-
Ma>turi>diy (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), vol. 6, 33-34. 

42
Abu> al-Muz}affar al-Sam‘a>niy Mans}u>r b. Muh}ammad b. ‘Abd al-Jabba>r al-Tami>miy, Tafsi>r al-Qur’a>n 

(Riyadh: Da>r al-Wat}an, 1997), vol. 2, 378-379. 
43

Abi> al-Faraj Jama>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n b. ‘Ali b. Muh}ammad al-Jawziy al-Qura>shiy al-

Baghda>diy, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r (Beirut: Da>r Ibn H{azm, al-Maktab al-Isla>miy, 2002), 622-

623. 
44

Lebih lanjut, lihat Sa‘i>d b. Mans}u>r, Sunan Sa‘i>d b. Mans}u>r (Riyadh: Da>r al-S}umay‘iy, 1997), vol. 5, 

310-312. Masing-masing pendapat yang ia sebutkan pun telah diuraikan pada sub-bab sebelumnya. 
45

Lihat halaman 5. 
46

Lihat halaman 4. 
47

Lihat halaman 6-7. 
48

Lihat halaman 7-8. 
49

Lebih lanjut, lihat Abu> al-H{asan ‘Ali b. Muh}ammad b. H{abi>b al-Ma>wardiy al-Bas}riy, al-Nukat wa 
al-‘Uyu>n: Tafsi>r al-Ma>wardiy (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Mu’assasah al-Kutub al-

Thaqa>fiyyah, t.t.), vol. 2, 432-433. 
50

Lebih lanjut lihat, Ibn Abi> H{a>tim, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 1946, dan al-Suyu>t}iy, al-Durr al-
Manthu>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, vol. 7, 652-659. 
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Yang menarik untuk dideskripsikan di sini adalah uraian penafsiran yang 

ditulis oleh al-Ma>turidiy. Ia menyebutkan setidaknya dua penafsiran ‚baru‛ yang 

belum pernah disebutkan oleh mufasir-mufasir sebelumnya. Bahwa bahwa ziya>dah 

adalah:51 

 قلوب العباد يحبو كل لزسن، وىيبة لو في قلوب الناس يهابو كل أحد على غنً سلطان لو ولا يد.ا﵀بة في 
Cinta yang ada di dalam hati hamba-hamba(-Nya) yang dicintai oleh tiap-tiap orang 

yang berbuat baik, dan sebagai kehormatan/kemuliaan baginya di dalam hati (semua) 

manusia, yang dengan kehormatan/kemuliaan itu semua orang 

menghormati/memuliakannya meskipun ia sendiri tak memiliki kerajaan maupun 

kekuasaan. 

وقال قائلون: الزيادة قبول حسناتو مع ما فيها من الخلط بالسيئات، يقبل حسناتو بفضلو. وإن كانت تشوبها 
وذلك طريقو الفضل والإحسان؛ إذ قد سبث من الله تعالى إليو من النعم ما لا يقدر القيام السيئات ورضاه عنو، 

 على وفاء نعمة منها طول عمره.
Orang-orang (yang lain) mengatakan bahwa al-Ziyadah adalah diterimanya 

kebaikan-kebaikannya meskipun di dalamnya terdapat keburukan-keburukan yang 

bercampur dengannya. Dia menerima kebaikan-kebaikannya dengan berkat karunia-Nya 

dan keridhaan-Nya kepadanya, meskipun kebaikan-kebaikan itu dinodai oleh 

keburukan-keburukan. Jalan untuk mencapai hal itu adalah (murni) kelebihan/karunia 

dan kebaikan(-Nya). Karena sudah pasti bahwa sepanjang umurnya, ia tak akan mampu 

membalas secara sempurna satu nikmat pun dari berbagai kenikmatan yang telah 

dianugerahkan oleh Allah SWT kepadanya. 

Bahkan, setelah menyatakan ‚ketidaktahuan‛ mana dari pendapat-pendapat 

yang sudah dikutipkan oleh al-Ma>turi>diy itu yang benar, ia masih menukilkan 

pendapat lain sebagai akhir dari penafsirannya terhadap makna ziya>dah, 

sebagaimana terlihat berikut ini:52 

 ة التي ذكرىا عز وجل في الآية إلا بالخبر عن الله.فلا ندري ما الزياد
وقال قائلون: الحسنى ما تقدره العقول وتدركها وترورىا الأوىام، وأما الزيادة فهي التي لا تقدرىا العقول ولا 

 تدركها ولا ترورىا الأوىام؛ كقولو صلى الله عليه وسلم: ما لا عنٌ رأت، ولا أذن سمعت، ولا خطر على قلب بشر.
Oleh karena itu, kita tidak mengetahui (dengan pasti) apa maksud ziyadah yang 

disebutkan oleh Allah SWT di dalam ayat (di atas) kecuali berdasarkan informasi 

(langsung) dari Allah. 

Orang-orang (yang lain) berkata bahwa al-H{usna> adalah sesuatu yang bisa dikuasai 

oleh akal dan mampu dijangkau lagi digambarkan oleh angan-angan, sedangkan al-
Ziya>dah adalah kebalikannya. Seperti sabda Nabi Muhammad SAW, ‚Apa yang tidak 

pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas 

dalam hati manusia.‛ 

2. Kelompok yang mengikuti pendapat mayoritas, yakni bahwa makna ziya>dah 

adalah melihat Allah SWT kelak di hari kiamat, tanpa mengikutipkan pendapat 

lain yang berkenaan dengannya. 

Seperti ‘Abd al-Razza>q (w. 211 H) yang di dalam tafsirnya, menyebutkan dua 

riwayat berikut ini:53  
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al-Ma>turi>diy, Ta’wi >la>t Ahl al-Sunnah, vol. 6, 33. 
52

al-Ma>turi>diy, Ta’wi >la>t Ahl al-Sunnah, vol. 6, 34. 
53

‘Abd al-Razza>q b. Hamma>m al-S}an‘a>niy, Tafsi>r ‘Abd al-Razza>q (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1999), vol. 2, 174, 176. 
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َِّ﴿نا عبد الرزاق، عن معمر، عن قتادة في قولو تعالى:  ِّلَّذ حَ َيوَ ل 
 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  ة  ََن  زِّي اد  قال: الحسنى الجنة  ﴾و 

 والزيادة فيما بلغنا النظر إلى وجو الله.
عبد الرزاق، عن معمر، عن ثابت البناني، عن عبد الرحمن بن أبي ليلى قال: )الحسنى(: الجنة، )والزيادة( النظر إلى 

 وجو الله.
‘Abd al-Razzaq telah memberi kabar kami, dari Ma‘mar, dari Qatadah, mengenai 

firman Allah SWT, ‚Bagi orang-orang yang berbuat baik akan mendapatkan kebaikan 

dan tambahan.‛ Qatadah berkata, ‚al-Husna adalah surga, sedangkan al-Ziya>dah —

sebagaimana informasi yang sampai kepada kami— adalah melihat ‚wajah‛ (Allah 

SWT). 

‘Abd al-Razzaq, dari Ma‘mar, dari Thabit al-Bananiy, dari ‘Abd al-Rahman b. Abi 

Layla, ia berkata, ‚al-Husna adalah surga, dan al-Ziyadah adalah melihat ‚wajah‛ Allah 

(SWT). 

Pun demikian juga dengan al-Wa>h}idiy (w. 468 H),54 al-Muntajab al-

Hamadha>niy (w. 643 H),55 al-Suyu>t}iy (w. 911 H),56 dan Abu> al-H{asan Muh}ammad 

al-Bakriy (w. 952 H).57 Mereka menafsirkan ziya>dah sebagai ‚melihat Allah 

SWT‛ (kelak di hari kiamat), dengan tanpa mengutipkan penafsiran-penafsiran 

yang lain, meskipun cara penjelasan masing-masing berbeda. Ada yang 

menyebutkan riwayatnya secara lengkap (sanad dan matan-nya), ada yang hanya 

secara sepintas menyebut (ra>wi, inti matan dan sumber kutub al-h}adi>th-nya) dan 

ada juga yang langsung menafsirkannya. Bagaimana pun cara penafsiran mereka, 

pada akhirnya penulis dapat berkata bahwa sikap mereka ini mengindikasikan 

bahwa penafsiran mereka itu lah yang —menurut mereka— paling benar, karena 

didasarkan oleh banyak riwayat dan juga didukung oleh ‚pendapat mayoritas‛ 

(konsensus ulama). 

3. Kelompok yang mengikuti pendapat mayoritas, akan tetapi masih mengutipkan 

‚pendapat lain‛ dalam penafsiran mereka. 

Di antara mufasir yang termasuk kelompok ini adalah al-Mulla> ‘Ali al-Qa>riy 

(w. 1014 H). Ketika menafsirkan surah Yunus [10]: 26 itu, pada mulanya ia 

menuliskan:58 

ِّيوَ ﴿ ِّلَّذ حَ َل 
 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱ﴿[ أي في مراتب الإيدان والإسلام والإحسان 62]الآية ﴾س  بة، [ الدثو 62]الآية ﴾ن 

ة  َ﴿الحسنى: وىي الجنة العليا  زِّي اد  [ أي وما يزيد على الدثوبة الشاملة للدونية لكنها لدا كانت على 62]الآية ﴾و 
نهاية الوصلة وغاية الفرقة فسر بها صلى الله عليه وسلم كما في صحيح مسلم ومسند الإمام أحمد وسنن الترمذي وابن ماجو وثبت 

ر الرحابة وأئمة أىل السنة خلافا للمعتزلة وسائر الدبتدعة ا﵀رومنٌ من ىذه الرتبة عن الرديث الأكبر وأكثر أكاب
 العلية.
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Abi> al-H{asan ‘Ali b. Ah}mad al-Wa>h}idiy al-Ni>sa>bu>riy, al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), vol. 2, 544-545. 
55

al-Muntajab al-Hamadha>niy, al-Kita>b al-Fari>d fi> I‘ra>b al-Qur’a>n al-Maji>d: I‘ra>b, Ma‘a>n, Qira>’a>t 
(Madinah: Maktabah Da>r al-Zama>n, 2006), vol. 3, 371. 

56
Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n b. Abi> Bakr al-Suyu>t}iy, al-Ikli>l fi> Istinba>t} al-Tanzi>l (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1981), 147. 
57

Abu> al-H{asan Muh}ammad b. Muh}ammad b. ‘Abd al-Rah}ma>n al-S{iddi>qiy al-Bakriy, Tafsi>r al-Bakriy 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), vol. 2, 58. 
58

Nu>r al-Di>n ‘Ali b. Sult}a>n al-Harawiy al-Makkiy al-H{anafiy al-Shahi>r bi al-Mulla> ‘Ali al-Qa>riy, 

Tafsi>r al-Mulla> ‘Ali al-Qar>iy al-Musamma> Anwa>r al-Qur’a>n wa Asra>r al-Furqa>n al-Ja>mi‘ bayna 
Aqwa>l ‘Ulama>’ al-A‘ya>n wa Ah}wa>l al-Awliya>’ Dhawiy al-‘Irfa>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2013), vol. 2, 376-377. 
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ٌُم﴿ولعل تسميتها بالزيادة لقولو:  ي زِّيدُ ِّوَو  َِّف ض ََن  َلًِّ يَ ﴿[، ولقولو: 62]الشور : ﴾ ۦ لَ   زِّيدَ َي او  [ 53]ق: ﴾م 
الحسنى مثل حسناتهم والزيادة عشر أمثالذا إلى  وىذا العموم الذي اخترناه لا ينافي ما روي عن ابن عباس من أن

ِّيوَ ٱوَ ﴿أضعافها، ولعلو مقتبس من مقابلة قولو الآتي:  اَ ََلَّذ تُ س  ا ََاتَِّٔ ٔ لسذ َِّٱَل  ز  ِّئ ث ََءَُج  ي  ِّهِّثَ َس  اة  ٍ [ 62]الآية ﴾لِّ
نَ َثُمذَ﴿ولكن رفعو بأن ىذا في مقابلة الحسنى كما قال تعالى:  ىََكَ  ِّيوَ ٱَقِّت ثَ ع  َ َلَّذ س 

 
ََ ٱَاَ َـ َُأ ىَ لسُّ

 
]الروم: الآية ﴾أ

ت رَ ﴿[ الدقابل للزيادة الدوجبة لكمال العزة قولو: 01 مَ و  ٍُ قُ هَ َ﴿[ ويؤيده تعالى: 62]الآية ﴾ذِّلذث  ٌََ  ََ َوجُُ ئِّذَ ي  َن 
ة َ ٢٢ََىذاضِِّ  ىََ اَإِّل   ٍ ِّ ب  ة ََر  ر  دة ىي [ الآية. وأما ما نقل عن لراىد أن الزيا65-66]القيامة: الآيتان ﴾٢٣َى اظِّ

َالدغفرة والرضوان ففيو أن الدغفرة مقدمة على دخول الجنة والرضا ىو الدوجب للقاء.
‚Bagi orang-orang yang berbuat baik‛, yakni dalam tingkatan-tingkatan iman, islam 

dan ihsan, ‚akan mendapatkan al-husna‛, yakni ganjaran, al-H{usna> adalah surga yang 

tinggi, ‚dan tambahan‛, yakni sesuatu yang melebihi ganjaran (semata) yang mencakup 

‚sesuatu yang lain‛ (li al-du>niyyah). Akan tetapi, tatkala tambahan itu merupakan 

puncak wusul/‚ketersambungan‛ dan puncak perpisahan, Rasulullah SAW 

menafsirkannya, sebagaimana yang terdapat dalam S}ah}i>h} Muslim, Musnad al-Ima>m 
Ah}mad, Sunan al-Tirmidhiy dan (Sunan) Ibn Ma>jah. Juga terdapat (penafsiran) dari 

(Abu> Bakar) al-S}iddi>q al-Akbar, mayoritas pembesar sahabat dan imam-imam Ahl al-
Sunnah, berbeda dengan (kelompok) Mu‘tazilah dan kelompok Mubtadi‘ah yang 

lainnya, yang ‚diharamkan‛ dari derajat yang luhur ini. 

Boleh jadi, penamaannya dengan sebutan ‚ziya>dah‛, karena (berdasarkan) firman-

Nya, ‚Dan menambah untuk mereka sebagian karunia-Nya‛ (surah al-Shu>ra> [42]: 26), 

dan firman-Nya, ‚Dan pada sisi kami ada tambahan‛ (surah Qa>f [50]: 35). Keumuman 

yang kami pilih ini, tidak lantas menafikan pendapat yang diriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s 

bahwa al-H{usna> adalah ‚(balasan/ganjaran) seperti/sesuai kebaikan-kebaikan mereka‛ 

dan al-Ziya>dah adalah ‚pelipatgandaan menjadi 10 kebaikan sampai berlipat-lipat 

ganda‛. Boleh jadi pendapat (Ibn ‘Abba>s) itu diadopsi dari perbandingan firman-Nya 

berikut ini, ‚Dan orang-orang yang berbuat kejahatan-kejahatan, (mendapat) balasan 

kejahatan yang sebanding.‛ Akan tetapi Dia hilangkan (kalimat itu) bahwa (firman-Nya 

pada ayat ke-27) ini adalah sebagai perbandingan al-H{usna>, sebagaimana Allah SWT 

berfriman, ‚Kemudian menjadi kesudahan orang-orang yang telah mengerjakan 

kejahatan adalah (siksa yang) buruk.‛ Adapun yang berhadapan dengan (baca: 

perbandingan) ‚tambahan‛ yang menyebabkan kesempurnaan kemuliaan/kehormatan, 

adalah firman-Nya, ‚Dan mereka diliputi kehinaan.‛ Allah SWT ‚menguatkannya‛ 

(dalam ayat yang lain), ‚(Ada) wajah-wajah pada hari (akhirat) itu yang berseri-seri. 

Kepada Tuhan Pemeliharanya (mereka) melihat.‛ Adapun pendapat yang dinukilkan 

dari Mujahid —bahwa al-Ziyadah adalah ampunan dan keridhaan— maka dalam 

pendapatnya itu terdapat pemahaman bahwa sesungguhnya ampunan itu ‚mengajukan‛ 

(seseorang) untuk masuk surga, sedangkan keridhaan itu yang menyebabkan pertemuan 

(dengan Allah SWT). 

Namun, meskipun al-Mulla> ‘Ali al-Qa>riy menyatakan, ‚Ke-umum-an yang 

kami pilih ini‛, sebagaimana terlihat di atas, akan tetapi pada uraian selanjutnya 

ia menegaskan:59 

ة  َ﴿وأفاد الأستاذ أن الحسنى التي لذم في الجنة وما فيها من صنوف النعمة، وقولو تعالى:  زِّي اد  [ فعلى 62ية ]الآ﴾و 
موجب الخبر وإجماع السلف النظر إلى وجو الله، ويحتمل الحسنى الرؤية والزيادة دوامها، ويحتمل أن تكون الحسنى 

 اللقاء والزيادة البقاء في حال اللقاء.
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al-Mulla> ‘Ali al-Qa>riy, Tafsi>r al-Mulla> ‘Ali al-Qar>iy, vol. 2, 377. 
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al-Usta>dh juga memberikan penjelasan bahwa al-H{usna> adalah segala kenikmatan 

dan anugerah yang diperuntukkan bagi mereka di surga, sedangkan firman-Nya SWT, 

‚Dan tambahan‛, berdasarkan hadis dan konsesus ulama salaf adalah melihat Allah 

SWT. (Di samping itu,) mengandung kemungkinan al-H{usna> adalah al-Ru’yah (melihat 

Allah SWT), sedangkan al-Ziya>dah adalah kelanggengannya. Dan mengandung 

kemungkinan (lain juga), al-H{usna> adalah ‚pertemuan‛, sedangkan al-Ziya>dah adalah 

al-Baqa>’ (abadi) dalam ‚pertemuan‛. 

Selain al-Mulla> ‘Ali al-Qa>riy, dalam golongan ini juga ada al-Samarqandiy 

(w. 375 H),60 al-Tha‘labiy (w. 427 H),61 al-Baghawiy (w. 516 H),62 Ibn ‘At}iyyah 

(w. 546 H),63 Fakhr al-Di>n al-Ra>ziy (w. 604 H),64 al-Sakha>wiy (w. 642 H),65 al-

Qut}ubiy (w. 671 H),66 al-Kha>zin (w. 725 H),67 Ibn Juzziy al-Kalbiy (w. 741 H)68 

dan  Abu> H{ayya>n al-Andalu>siy (w. 745 H).69 Dari beberapa mufasir itu, yang patut 

didiskusikan di sini adalah penafsiran yang ditulis oleh Ibn ‘At}iyyah. 

Sebagaimana yang terlihat di bawah ini, ia tampak sedikit ‚keberatan‛ menerima 

pendapat mayoritas. Tegasnya:70 

)الزيادة( النظر إلى وجو الله عز وجل إلى أن قال وقالت فرقة )الحسنى( قالت فرقة وىي الجمهور: )الحسنى( الجنة و
ىي الحسنة، و)الزيادة( ىي تضعيف الحسنات إلى سبعمائة فدونها حسبما روي في نص الحديث، وتفسنً قولو 

َُٱوَ ﴿تعالى:  ىََللّذ وَعِّفَُيضُ  ِّه  ا ََل لنٌ بالقول الأول [، وىذا قول يعضده النظر ولولا عظم القائ620]البقرة: ﴾ءُ َي ش 
لترجح ىذا القول، وطريث ترجيحو أن الآية تتضمن اقترانا بنٌ ذكر عمال الحسنات وعمال السيئات، فوصف 

َا﵀سننٌ بأن لذم حسنى وزيادة من جنسها، ووصف الدسيئنٌ بأن لذم بالسيئة مثلها فتعادل الكلامان.
Sekelompok ulama berkata —dan mereka adalah kelompok mayoritas— bahwa al-

Husna adalah adalah surga, sedangkan ziyadah adalah melihat ‚Wajah‛ Allah SWT. 

(sampai Ibn ‘At}iyyah berkata) dan sekelompok ulama lain berkata bahwa al-Husna 

adalah ‚kebaikan‛ (al-Hasanah), sedangkan ziyadah adalah melipatgandakan kebaikan-

kebaikan itu hingga mencapai 700 kebaikan atau di bawahanya (tidak sampai 700), 

sesuai dengan keterangan riwayat yang terdapat dalam teks hadith dan penafsiran 

firman-Nya, ‚Dan Allah (terus-menerus) melipatgandakan bagi siapa yang Dia 
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Abi> al-H{asan ‘Ali b. Muh}ammad b. ‘Abd al-S{amad ‘Alam al-Di>n al-Sakha>wiy al-Mis}riy al-Sha>fi‘iy, 

Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Kairo: Da>r al-Nashr li al-Ja>mi‘a>t 2009), vol. 1, 362. 
66

Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad b. Ah}mad b. Abi> Bakr al-Qurt}u>biy, al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n wa al-
Mubayyin lima> Tad}ammanah min al-Sunnah wa A>y al-Furqa>n (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 

2006), vol. 10, 482-484. 
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‘Ala>’ al-Di>n ‘Ali b. Muh}ammad b. Ibra>hi>m al-Baghda>diy al-Shahi>r bi al-Kha>zin, Tafsi>r al-Kha>zin al-
Musamma> Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>niy al-Tanzi>l (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), vol. 2, 

439-440. 
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Abi> al-Qa>sim Muh}ammad b. Ah}mad b. Juzziy al-Kalbiy, al-Tashi>l li ‘Ulu>m al-Tanzi>l (Beirut: Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995), vol. 1, 379. 
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Athi>r al-Di>n Muh}ammad b. Yu >suf b. ‘Ali b. Yu>suf b. H{ayya>n al-Shahi>r bi Abi> H{ayya>n al-Andalusiy 
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kehendaki.‛ (al-Baqarah [2]: 261) Pendapat ini didukung oleh penalaran akal (al-Naz{r), 
dan seandainya mayoritas ulama tidak mengikuti pendapat pertama, niscaya pendapat 

ini lah yang paling ra>jih} (kuat). 

Adapun metode pen-tarji>h}-annya adalah bahwa ayat tersebut mengandung (makna) 

komparasi antara menyebut amal-amal kebaikan dan (menyebut) amal-amal keburukan. 

Maka (Allah SWT) mensifati orang-orang yang berbuat baik, bahwa mereka akan 

mendapatkan kebaikan, dan juga tambahan (kebaikan) dari sejenisnya. Kemudian (Allah 

SWT) mensifati orang-orang yang berbuat keburukan, bahwa mereka akan 

mendapatkan keburukan yang semisalnya (sebanding dengannya). Maka (dari sini), dua 

pembicaraan itu menjadi ‚sepadan‛. 

Namun, meskipun Ibn ‘At}iyyah melakukan kritik tajam, —sebagaimana yang 

terlihat di atas— penulis cenderung memasukkannya ke dalam kelompok ketiga 

ini. Karena dari cara penjelasan dan gaya bahasanya terlihat bahwa ia masih 

mengikuti atau minimal ‚simpatik‛ dengan kelompok mayoritas. Terlebih di akhir 

penafsirannya terhadap surah Yu>nus ayat 26 itu, ia menyatakan bahwa penafsiran 

al-H{usna> dengan ‚surga‛ dan disebutnya kata ‚surga‛ di akhir ayat, bukanlah 

merupakan ‚pengulangan makna‛ (takri>r al-ma‘na). Akan tetapi, penyebutan 

‚surga‛ di akhir ayat itu sebagai bentuk pujian untuk mereka (orang-orang yang 

berbuat baik), bahwa mereka itu berhak dan layak mendapatkan balasan surga.71 

Di samping itu, penafsiran al-Ra>ziy dan al-Kha>zin juga tergolong menarik, 

karena keduanya tidak hanya memaparkan landasan normatif bagi pendapat 

mayoritas. Lebih dari itu, keduanya juga menegaskan bahwa pendapat mayoritas 

itu didukung pula oleh akal/rasional. Bahwa al-h}usna itu telah mencakup surga 

beserta segala kenikmatan yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, ziya>dah 

(tambahan) haruslah berupa sesuatu ‚yang berbeda‛ dengan itu semua. Jika tidak, 

tentu yang terjadi hanyalah pengulangan makna saja. Dari sini, dapat dipahami 

bahwa penafsiran ziya>dah sebagai melihat Allah SWT di akhirat/surga merupakan 

penafsiran yang tepat.72 

4. Kelompok yang berpendapat bahwa ziya>dah adalah anugerah tambahan yang 

melebihi ganjaran (al-h{usna>) yang didapatkan oleh orang-orang yang berbuat baik. 

Seperti al-Bayd}a>wi (w. 691 H) yang menyatakan di dalam tafsirnya:73 

ِّيوَ ﴿ ِّلَّذ حَ َل 
 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  ة  َ﴿الدثوبة الحسنى ﴾ن  زِّي اد  وما يزيد على الدثوبة تفضلا لقولو: )ويزيدىم من فضلو( ﴾و 

وقيل الحسنى مثل حسناتهم والزيادة عشر أمثالذا إلى سبعمائة ضعف وأكثر، وقيل الزيادة مغفرة من الله ورضوان، 
 وقيل الحسنى الجنة والزيادة اللقاء.

‚Bagi orang-orang yang berbuat baik akan mendapat kebaikan,‛ yakni balasan yang 

baik, ‚dan tambahan,‛ yakni sesuatu yang melebihi balasan sebagai bentuk anugerah 

(tambahan untuk mereka), karena firman-Nya (dalam surah yang lain, ‚Dan Dia 

menambah kepada mereka sebagian dari karunia-Nya.‛ Dan dikatakan (oleh pendapat 

lain) bahwa al-H{usna> adalah kebaikan-kebaikan yang sepadan dengan kebaikan mereka, 

sedangkan ziya>dah adalah pelipangandaan kebaikan itu menjadi 10 kali lipat hingga 700 

kali lipat dan/atau lebih. Dikatakan (juga oleh pendapat lain) bahwa al-ziya>dah adalah 

ampunan dari Allah dan keridhaan-Nya. (Juga) dikatakan (lagi oleh pendapat lain) 

bahwa al-h{usna> adalah surga, sedangkan al-ziya>dah adalah pertemuan (dengan-Nya). 
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Ibn ‘At}iyyah al-Andalusiy, al-Muh}arrar al-Waji>z, vol. 3, 115. 
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Muh}ammad al-Ra>ziy, Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>ziy, vol. 17, 81. ‘Ala>’ al-Di>n, Tafsi>r al-Kha>zin, vol. 2, 

439. 
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Penafsiran al-Bayd}a>wi di atas, juga dikutip oleh Abu> al-Su‘u>d (w. 951 H) di 

dalam tafsirnya, dengan redaksi yang sama persis.74 Di samping itu, juga ada al-

Qa>d}iy ‘Abd al-Jabba>r (w. 415 H) dan al-Zamakhshariy (w. 538 H) yang —

sebagaimana nanti terlihat— mendapat kritik yang cukup tajam dari ulama-ulama 

yang datang setelahnya. Berikut masing-masing penafsiran mereka: 

ِّيوَ ﴿قولو تعالى  وربما قيل في ِّلَّذ حَ َل 
 
اَ َأ يُ ىَسَ ل َُٱَس  ة  ََن  زِّي اد  أليس الدراد بها الرؤية على ما روي في الخبر. وجوابنا ﴾و 

أن الدراد بالزيادة التفضيل في الثواب فتكون الزيادة من جنس الدزيد عليو وىذا مروي وىو الظاىر فلا معنى لتعلقهم 
رؤية أعظم من كل الثواب فكيف تجعل زيادة على الحسنى ولذلك قال بذلك وكيف يرح ذلك لذم وعندىم أن ال

َ﴿بعده  ل  قَُي رَ َو  مَ ٌَ  ٍُ  ٌ َق ت  ََوجَُُ ل   75فبنٌّ أن الزيادة ىي من ىذا الجنس في الجنة. ﴾ذِّلذث  ََو 
Boleh jadi dikatakan mengenai firman-Nya Yang Maha Luhur, ‚Bagi orang-orang 

yang berbuat baik akan mendapat ganjaran dan tambahan,‛ ‚Bukankah yang 

dimaksudkan dengannya (Ziya>dah) adalah ‘melihat’ (Allah SWT kelak di hari kiamat, 

ru’yah) berdasarkan informasi yang diriwayatkan di dalam hadith?‛ Jawaban kami 

adalah, bahwa sesungguhnya yang dimaksud dengan al-Ziya>dah yaitu penambahan di 

dalam ganjaran/pahala, maka al-Ziya>dah (penambahan) itu merupakan sesuatu yang 

sejenis dengan yang ditambahi. (Penjelasan) ini pun diriwayatkan (di dalam hadith-

hadith), dan begitu jelas (keterangannya). Maka penghubungan yang mereka lakukan 

terhadap ru’yah itu tidak bermakna sama sekali. Bagaimana hal itu benar/s}ah}i>h},  
sedangkan menurut mereka sendiri ru’yah adalah sesuatu yang paling agung daripada 

segala ganjaran/pahala? Bagaimana mungkin ru’yah itu dijadikan sebagai ‚tambahan‛ 

atas al-H{usna> (ganjaran/pahala)? Oleh karena itu, setelahnya, Allah SWT berfirman, 

‚Dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) dalam kehinaan.‛ Maka 

Dia menjelasakan bahwa sesungguhnya al-Ziya>dah itu adalah dari jenis ‚ini‛ di surga 

(kelak). 

و تعالى: )ويزيدىم من فضلو( )الحسنى( الدثوبة الحسنى )وزيادة( وما يزيد على الدثوبة وىي التفضل ويدل عليو قول
وعن عليّ رضي الله عنه: الزيادة غرفة من لؤلؤة واحدة، وعن ابن عباس رضي الله عنه: الحسنى الحسنة والزيادة عشر أمثالذا، وعن 

د بن الحسن رضي الله عنه: عشر أمثالذا إلى سبعمائة ضعف، وعن لراىد رضي الله عنه: الزيادة مغفرة من الله ورضوان، وعن يزي
شجرة: الزيادة أن تمرّ السحابة بأىل الجنة فتقول: ما تريدون أن أمطركم؛ فلا يريدون شيئا إلا أمطرتهم، وزعمت 
الدشبهة والمجبرة: أن الزيادة النظر إلى وجو الله تعالى، وجاءت بحديث مرفوع: إذا دخل أىل الجنة الجنة نودوا أن يا 

  76فوالله ما أعطاىم الله شيئا ىو أحب إليهم منو.أىل الجنة فيكشف الحجاب فينظرون إليو، 
‚al-H{usna>‛, yakni ganjaran yang baik, ‚Wa ziya >dah‛, yakni (maksudnya adalah) dan 

sesuatu yang melebihi ganjaran, hal itu merupakan pemberian lebih sebagai bentuk 

kemurahan. Hal itu ditunjukkan oleh Firman-Nya Yang Maha Luhur, ‚Dan Dia 

menambah kepada mereka sebagian dari karunia-Nya.‛ Dan dari ‘Ali RA, ‚al-ziya>dah 

adalah sebuah ruangan/kamar yang terbuat dari sebuah permata,‛ dari Ibn ‘Abba >s RA, 

‚al-H{usna> adalah kebaikan, sedangkan al-ziya>dah adalah 10 kebaikan yang sepadan 

dengannya,‛ dari al-H{asan RA, ‚10 kebaikan yang sepadan dengannya, hingga mencapai 

700 kali lipat,‛ dari Mujahid, ‚al-Ziyadah adalah ampunan dari Allah dan keridhaan,‛ 

dan dari Yazi>d b. Shajarah, ‚al-Ziya>dah adalah tatkalah awan melewati penduduk surga, 
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kemudian berkata, ‘Apakah kalian menginginkan aku menghujani kalian?’. Maka 

mereka tidak menginginkan sesuatu pun melainkan agar awan itu menghujani mereka.‛ 

Kelompok al-Mushabbihah dan al-Mujbirah mengklaim bahwa al-ziya>dah adalah 

melihat Allah SWT, dan mereka pun mendatangkan hadith marfu>‘ yang berbunyi, 

‚Apabila penduduk surga telah masuk surga, mereka dipanggil, ‘Wahai penduduk 

surga’, maka (ketika itu) disingkaplah hijab (antara mereka dengan Tuhan), lalu mereka 

pun melihat-Nya. Demi Allah, tidak ada kenikmatan yang paling mereka cintai melebihi 

hal itu.‛ 

Sebagaimana dikatakan oleh ‘Ali Iya>zi>, bahwa ‘al-Qa>d}iy ‘Abd al-Jabba>r 

adalah seorang ulama yang bermazhab al-Sha>fi‘i al-Mu‘tazili.77 Oleh karenanya, ia 

‚enggan‛ menafsirkan kata ziya>dah di atas sebagai melihat Allah SWT kelak di 

hari kiamat. Sehubungan dengan hal ini, H{usein al-Dhahabiy —seorang pakar 

peniliti tafsir— mengatakan bahwa sikapnya itu tidak lah terlepas dari ideologi 

Mu‘tazilah yang dianutnya, yang ‚tidak membolehkan‛ melihat Allah SWT di 

akhirat (bagi orang-orang yang beriman).78 

Pun demikian dengan al-Zamakhshariy, yang ke-mu‘tazili-annya tak bisa 

ditutup-tutupi. Bahkan tidak sedikit ulama yang menggolongkannya sebagai 

Pembesar Kelompok Mu‘tazilah (Kabi>r al-Mu‘tazilah) dan sangat getol 

menyuarakan ideologi-ideologinya atau minimal sekedar afiliasinya dengan 

kelompok itu.79 Pada konteks ini, ada dua hal menarik terkait penafsirannya di 

atas. Pertama, ia menyebut golongan Ahl al-Sunnah dengan sebutan ‚al-

Mushabbihah wa al-Mujbirah‛, yang kalau diterjemahkan kurang lebih maknanya, 

‚golongan yang menyerupakan Allah dengan makhluk dan menisbahkan semua 

perbuatan hamba kepada-Nya.‛ Menurut ‘A>dil Ah}mad dan ‘Ali Muh}ammad, 

julukan itu jelas-jelas mengarah kepada golongan Ahl al-Sunnah yang menyatakan 

‚kebolehan‛ melihat Allah SWT kelak di akhirat, berbeda dengan Mu‘tazilah 

yang menyatakan sebaliknya.80 

Kedua, ungkapan al-Zamakhshariy yang berbunyi, ‚bi H{adi>th Marfu>‘‛. 

Menurut al-T{ayyibiy (w. 743 H), yang memberi komentar khusus atas Tafsir al-

Zamkhshariy secara lengkap, kalimat yang benar —yang tertera dalam Tafsir al-

Zamakhshariy— adalah ‚bi H{adi>th Marqu>‘‛, dengan menggunakan huruf qa>f, 
bukan fa>’, yang berarti ‚dengan hadith yang dibuat-buat/palsu‛.81 Artinya, al-

Zamakhshariy mengingkari penisbatan hadith itu kepada Rasulullah SAW, 

apalagi menganggapnya s}ah}i>h}. Padahal, sebagaimana yang telah dijelaskan di 
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muka, pada sub-bab Penafsiran Mufasir di Era Klasik, hadith itu jelas-jelas 

marfu>‘, menyambung sampai Rasulullah SAW. Selain al-T{ayyibiy, ada juga al-

Zayla‘iy (w. 762 H) yang menulis kitab khusus berisi takhrij h{adi>th-h{adi>th dan 

a>tha>r yang terdapat dalam Tafsir al-Kashsha>f. Bahkan dalam kitabnya itu, selain 

mengkritik pernyataan al-Zamakhshariy terkait ucapannya tersebut —‚bi H{adi>th 

Marqu>‘— al-Zayla‘iy juga membuat satu-bab khusus yang ia beri judul, ‚H{adi>th-

h{adi>th Tentang Penafsiran al-ziya>dah dengan Melihat Wajah Allah‛ (Ah}a>di>th 
Tafsi>r al-Ziya>dah bi al-Naz}r ila> Wajh Alla>h).82 

5. Kelompok yang melakukan ‚kompromi‛ terhadap penafsiran-penafsiran yang 

terkait dengan makna ziya>dah. Bahwa ziya>dah adalah anugerah tambahan yang 

bersifat umum, bisa mencakup segala nikmat yang disebutkan oleh pendapat-

pendapat mufasir yang telah lalu. 

Mufasir pertama yang melakukan kompromi ini —setidaknya menurut 

penelitian penulis— adalah Ibn Jari>r al-T{abariy. Setelah menuliskan pendapat-

pendapat para mufasir terkait makna ziya>dah, ia mengakhiri ulasannya dengan 

menyatakan:83 

وأولى الأقوال في ذلك بالرواب أن يقال: إن الله، تبارك وتعالى، وعد ا﵀سننٌ من عباده على إحسانهم الحسنى، 
أن يجزيهم على طاعتهم إياه الجنة، وأن تبيضَّ وجوىهم، ووعدىم مع الحسنى الزيادة عليها، ومن الزيادة على 

لنظر إليو، وأن يعطيهم غرفا من لآل،، وأن يزيدىم غفرانا ورضوانا، كل ذلك من إدخالذم الجنةَ، أن يُكرمهم با
زيادات عطاء الله إياىم على الحسنى التي جعلها الله لأىل جناتو، وعمّ ربُّنا، جلّ ثناؤُه، بقولو: )وزيادة( الزيادات 

مع ذلك لذم، بل ذلك كلو على الحسنى، فلم يخرّص منها شيئا دون شيء، وغنً مستنكَر من فضل الله أن يج
 لرموع لذم إن شاء الله. فأولى الأقوال فى ذلك بالرواب، أن يُ عَمَّ كما عمّو عزّ ذكره.

Pendapat yang lebih utama (mendekati) kebenaran mengenai hal itu (makna ziya>dah) 

adalah sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Tinggi itu menjanjikan kepada 

orang-orang yang berbuat baik dari hamba-hamba-Nya, atas kebaikan yang mereka 

lakukan, untuk membalas mereka dengan surga, karena ketaatan mereka kepada-Nya; 

dan wajah-wajah mereka ‚diputihkan‛ (berseri-seri). Di samping itu, Dia juga 

menjanjikan tambahan al-H{usna>. Nah, di antara bentuk tambahan atas dimasukkannya 

mereka ke dalam surga adalah Dia memuliakan mereka dengan (menganugerahkan 

mereka kemampuan) melihat-Nya, memberi ruang-ruang/kamar-kamar yang terbuat dari 

mutiara-mutiara, menambahkan ampunan dan keridaan-Nya. Semua hal itu adalah 

bentuk ziya>dah (tambahan) anugerah Allah untuk mereka, yang memang telah 

dijadikan-Nya bagi penduduk surga. Oleh karena itu, Allah SWT ‚meng-umum-kan‛ 

kata ‚ziya>dah‛ yang merupakan anugerah-anugerah tambahan atas al-H{usna>. Dia tidak 

mengkhususkan kata itu untuk sesuatu pun, dan bukanlah hal yang mustahil bagi-Nya 

mengumpulkan hal itu (nikmat/anugerah itu) untuk mereka. Bahkan semua anugerah itu 

diperuntukkan bagi mereka, dengan seizin-Nya. Maka, pendapat yang paling utama 

adalah meng-umum-kan bentuk ziya>dah itu, sebagaimana Allah SWT juga meng-

umum-kannya. 

Langkah yang ditempuh oleh al-T{abariy di atas kemudian diikuti oleh Ibn 

Kathi>r (w. 773 H) di dalam tafsirnya. Ia menuliskan:84 

                                                                        
82

Selengkapnya, lihat Abi> Muh}ammad ‘Abd Alla>h b. Yu>suf b. Muh}ammad al-Zayla‘iy, Takhri>j al-
Ah}a>di>th wa al-A>tha>r al-Wa>qi‘ah fi> Tafsi>r al-Kashsha>f li al-Zamakhshariy (Arab Saudi: Waza>rah al-

Shu’u>n al-Isla>miyyah wa al-Awqa>f wa al-Da‘wah wa al-Irsha>d, 2003), vol. 2, 124-127. 
83

Ibn Jari>r al-T{abariy, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>y al-Qur’a>n, vol. 12, 164-165. 
84

‘Ima>d al-Di>n Abi> al-Fida>’ Isma>‘i>l b. ‘Umar b. Kathi>r al-Dimashqiy, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), vol. 4, 229. 
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وقولو: )وزيادة( ىي تضعيف ثواب الأعمال بالحسنة عشر أمثالذا إلى سبعمائة ضعف وزيادة على ذلك أيضا، 
ويشمل ما يعطيهم الله في الجنان من القرور والحور والرضا عنهم، وما أخفا لذم من قرة أعنٌ وأفضل من ذلك 

 وأعلاه النظر إلى وجهو الكريم فإنو زيادة أعظم من جميع ما أعطوه لا يستحقونها بعملهم بل بفضلو ورحمتو.
Firman-Nya, ‚Dan tambahan‛ adalah pelipatgandaan ganjaran amal-amal baik 

dengan 10 kebaikan yang sepadan dengannya, hingga mencapai 700 kali lipat kebaikan, 

dan juga melebihinya. Mencakup pula anugerah yang diberikan oleh Allah kepada 

mereka di surga berupa istana-istana, bidadari-bidadari, ridha kepada mereka, dan apa 

yang disembunyikan dari mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 

menyenangkan hati. Adapun anugerah tertinggi adalah melihat wajah-Nya Yang Maha 

Mulia, karena anugerah itu merupakan anugerah tambahan yang lebih agung daripada 

segala anugerah yang telah mereka terima. Mereka tidak mendapatkannya karena amal 

mereka, akan tetapi murni karena pemberian dan kasih sayang-Nya semata. 

 

Kesimpulan 

Bahwa pada era klasik, telah terjadi ‚polemik‛ di kalangan mufasir mengenai 

makna ziya>dah yang terdapat dalam surah Yu>nus [10]: 26. Secara global, penafsiran 

mereka terbagi menjadi 5 kelompok. Pertama, yang menafsirkannya sebagai melihat 

Allah SWT kelak di hari kiamat/surga. Kedua, yan menafsirkannya sebagai 

pelipatgandaan balasan untuk orang-orang yang berbuat baik, mulai 10 kali lipat 

hingga 100 kali lipat kebaikan. Ketiga, yang menafsirkannya sebagai suatu 

ruangan/kamar yang terbuat dari permata/mutiara. Keempat, yang menafsirkannya 

sebagai ampunan dan keridhaan Allah SWT. Yang terakhir, menafsirkannya sebagai 

suatu anugerah yang diberikan Allah SWT untuk mereka di dunia, yang tak akan 

dihisab kelak di hari kiamat. 

Sedangkan di era pertengahan, penafsiran yang dilakukan oleh para mufasir 

juga bisa di kategorikan menjadi 5 kelompok, namun dengan bentuk yang berbeda 

dari sebelumnya. Kelompok pertama, hanya sekedar menghimpun pendapat-pendapat 

mufasir di era klasik, tanpa melakukan pen-tarji>h}-an lebih lanjut. Kelompok kedua, 

mengikuti pendapat mayoritas, bahwa ziya>dah adalah melihat Allah SWT kelak di 

hari kiamat/surga, tanpa memasukkan pendapat mufasir lain di dalam tafsirnya. 

Sebagai lanjutan dari kelompok kedua, kelompok ketiga juga mengikuti kelompok 

mayoritas, namun masih mengutipkan pendapat ‚baru‛ di dalam tafsir mereka. 

Sedangkan kelompok keempat berpendapat bahwa ziya>dah adalah anugerah 

tambahan yang melebihi ganjaran (al-H{usna>) yang didapatkan oleh orang-orang yang 

berbuat baik. Dua mufasir yang tergolong dalam kelompok ini —yakni al-Qa>d}iy 

‘Abd al-Jabba>r dan al-Zamakhshariy— disinyalir oleh para ulama sebagai mufasir 

yang menolak pendapat mayoritas karena ke-mu‘tazili-annya. Adapun kelompok 

terakhir, berusaha mengkompromikan pendapat-pendapat yang telah ada. Kelompok 

ini lebih cenderung memahami kata ziya>dah sebagai anugerah yang bersifat umum, 

mencakup segala hal yang telah disebutkan oleh mufasir-mufasir klasik. 
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